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ABSTRAK

Aisyah, Siti 2021. Pengaruh Modal Usaha, Lama Usaha dan Lokasi

Usaha Terhadap Pendapatan Pedagang Di Pasar Batang Pasca

Revitalisasi.

Skripsi ini bertujuan untuk menganalisis mengenai pengaruh modal

usaha, lama usaha dan lokasi usaha terhadap pendapatan pedagang di

Pasar Batang pasca revitalisasi.

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian

kuantitatif. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil kuesioner

yang diberikan langsung kepada para pedagang di Pasar Batang dengan

sampel yang digunakan sebanyak 80 responden serta didukung oleh data

sekunder lainnya. Metode analisis yang digunakan yaitu uji validitas, uji

reabilitas, uji asumsi klasik, uji analisis regresi linear berganda dan uji

hipotesis yang kemudian di olah menggunakan aplikasi komputer SPSS

versi 24.0.

Hasil penelitian menunjukkan nilai thitung masing-masing variabel

independen untuk variabel modal usaha sebesar 1,771, variabel lama

usaha sebesar 2,599 dan untuk lokasi usaha sebesar 0,603. Artinya untuk

variabel modal usaha dan lama usaha dinyatakan berpengaruh secara

signifikan terhadap pendapatan. Sedangkan, untuk variabel lokasi usaha

dinyatakan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan.

Untuk hasil uji secara simultan (f) didapatkan fhitung sebesar 6,502 artinya

variabel modal usaha, lama usaha dan lokasi usaha berpengaruh secara

simultan atau bersama-sama terhadap pendapatan pedagang. untuk

hasil uji koefisien determinasi (R2) didapatkan nilai sebesar 0,204 atau

20,4% artinya ketiga variabel dalam penelitian ini memberikan pengaruh

atau kontribusi terhadap pendapatan sebanyak 20,4%, sedangkan sisanya

dipengaruhi oleh faktor-faktor diluar penelitian ini.

Kata Kunci: Modal Usaha, Lama Usaha, Lokasi Usaha, Pendapatan.



ABSTRACK

Aisyah, Siti. The Influence of Business Capital, Length of Business

and Business Location on Merchants Income in Post – Revitalization

Batang Market.

The thesis aims to analyze the effect of business capital, length of

business and business location on the income of traders in the Batang

market after revitalization.

The research method used is quantitative research methods.

Sources of data in this study were obtained from the results of a

questionnaire given directly to traders in Batang market with a sample of

80 respondents and supported by other secondary data. The analytical

method used is validity test, reability test, classical assumption test,

multiple linear regression analysis test and hypothesis test which is then

processed using the SPSS version 24.0 computer application.

The results showed that the t-count value of each independent

variable for the business capital variable was 1,771, the length of business

variable was 1,599 and for business loaction was 0,603. This means that

the variables of bussines capital and length of business are stated to have

a significant effect on income. Meanwhile, for the business location

variable it is stated that it does not have a significant effect on income. For

the simultaneous test results (f), the fcount is 6,502, which means that the

variables of business capital, length of business and business location

have a simultaneous or joint effect on the merchant’s income. For the test

results the coefficient of determination (R2) obtained a value of 0,204 or

20,4%, meaning that the three variables in this study had an infulence or

contribution to income as much as 20,4%, while the rest was influenced by

factors outside of this study.



Keywords: Business Capital, Length of Business, Business Location,
Income.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan perekonomian kota salah satunya di tentukan

oleh kemajuan pembangunan pusat perdagangan sehingga arus

perdaganganya semakin melesat. Pusat perdagangan itu sendiri

pada dasarnya ada dua, yang pertama yaitu pasar modern, dimana

merupakan suatu tempat dimana terjadinya aktivitas transaksi jual

dan beli dengan harga pas sehingga tidak adakegiatan negoisasi

antara pejual dengan pembeli.1

Pengelolaan pasar modern menggunakan manajemen modern

dalam hal penyediaan barang maupun jasa dengan pelayanan dan

mutu yang baik terhadap konsumen. Barang yang disediakan

merupakan barang lokal dan barang impor yang telah melalui

tahap seleksi, sehingga relatif mempunyai kualitas yang lebih

terjamin.2 Yang kedua, pasar tradisional yaitu pasar yang

pembangunan juga pengelolaannya dilakukan oleh pihak

pemerintah, koperasi, swadaya masyarakat atau pun oleh pihak

swasta. Tempat berjualan yang disediakan berupa kios, los maupun

pelataran atau tenda, dimana tempat tersebut di kelola pedagang

1 Putri, C. A. & Susilowati, A. D., “Penerapan Arsitektur Tropis pada Perancangan
Pasar Modern Lembang di Ciledug, Tanggerang” (MAESTRO, Vol. 1, No. 2, 2018), hlm.
2.

2 Maulana, R., “Dampak Keberadaan Pasar Modern terhadap Usaha Ritel dan
Pedagang Pasar Tradisional di Kecamataan Taliwang Kabupaten Sumbawa Barat”
(Malang: Doctoral Dissertation University of Muhammadiyah, 2018), hlm. 13.



maupun koperasi dengan



3

modal yang berskala serta transaksinya menggunakan sistem tawar

menawar.3

Pasar tradisional memiliki keunggulan tersendiri, salah satunya

adanya kegiatan tawar menawar, kegiatan tersebut dapat

memberikan pengaruh psikologis yang baik bagi masyarakat,

adanya tarik-tambang perasaan saat proses penetapan harga

yang diakhiri dengan perasaan puas akan keduannya mampu

menciptakan suatu tali persaudaraan antar penjual dan pembeli,

sehingga banyak konsumen yang lebih nyaman untuk memenuhi

kebutuhannya disana.

Selain itu, Pasar tradisional juga memiliki potensi besar dan

dapat menjadi penggerak roda perekonomian yang dapat

menyumbangkan lapangan kerja bagi banyak orang dan mampu

melayani kebutuhan masyarakat luas dari berbagai kalangan. Pada

saat ini, pasar tradisional yang ada di Indonesia sebanyak 13.450

yang dapat menampung 12,6 juta pedagang belum termasuk

pengelola pasar dan pemasok barang.4

Seiring berjalannya waktu, mulailah bermunculan pasar-pasar

modern yang kian menjamur dan identik dengan bangunan yang

besar, menarik dan bertingkat. Meskipun eksistensi pasar

3 Siti Nur Azizah, “Analisis Dampak Program Revitaliasi Pasar Tradisional di Pasar
Tumenggungan terhadap Pendapatan Pedagang dan Evaluasi Manajemen Tata Kelola
Pedagang Pasar Pasca Program Revitalisasi Menurut Presepsi Pedagang” (Jurnal
Fokus Bisnis, Vol. 15, No. 2, 2016), hlm. 3.

4 Pusat Kebijakan Perdagangan dalam Negeri, Badan Pengkajian dan
Pengembangan Kebijakan Perdagangan, Kementrian Perdagangan, Laporan Akhir
Analisis Arah Pengembangan Pasar Rakyat, (2015), hlm. 1.



tradisional tidak terkalahkan, namun tetap muncul kekhawatiran

pedagang maupun pemerintah apabila masyarakat beralih haluan

ke pasar modern, dan hal
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tersebut tentu akan membuat pasar tradisonal sepi pelanggan dan

pendapatan pedagang di pasar tradisional menurun.

Hal tersebut dapat menjadi suatu persoalan yang perlu

mendapat perhatian dari pembuat kebijakan mengenai

perkembangan dan manajemen pengelolaan pasar tradisional.

Maka dari itu,pasar tradisional membuat perencanaan ekonomi

berupa upaya-upaya pemerintah dalam koordinasi pembuatan

suatu keputusan jangka panjang, dan untuk mempengaruhi,

mengarahkan serta mengendalikan tingkatan serta laju

pertumbuhan ekonomiuntuk mencapai tujuan pembangunan.5

Program revitalisasi pasar termasuk salah satu upaya

pemerintah untuk pembangunan pasar tradisional, dimana

revitalisasi yaitu usaha untuk kembali menghidupkan atau

memvitalkan suatu lingkungan atau kawasan-kawasan kota yang

telah mengalami kemunduran atau degradasi.6

Revitalisasi pasar yang dilakukan oleh Dinas pasar melalui

perbaikan fisik pada tatanan manajemen pengelolaan dan bagian

administrasi dengan tujuan agar lebih tepat dan profesional dapat

menjadi strategi yang tepat dalam menghadapi persaingan

ritel-ritel raksasa atau pun pasar modern.7Selain mementingkan

5Michael P. Todaro, Pembangunan Ekonomi 2, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), Hlm.
655.

6Sihombing I. K., Dewi, I. S., & Astika, A., “Analisis Kepuasan Konsumen pada Pasar
Tradisional sebagai Dampak dari Revitalisasiradisional di Kota Medan” (Seminar
Nasional Sains dan Teknologi Informasi (SENSASI), Vol. 2, No. 1, 2019), Hlm. 73.

7 Annisa Indah Masitha, “Dampak Sosial Ekonomi Revitalisasi Pasar Tradisional
terhadap Pedagang” (Jurnal Sosek Pekerjaan Umum, Vol. 2, No. 1, 2010), Hlm. 42.



aspek fisik dan keindahan, revitalisasi juga harus dapat

meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. Oleh karena itu,

pengenalan dan pemanfaatan potensi-potensi yang ada pada

lingkungan tersebut harus mampu dilakukan dalam program

revitalisasi.

Presiden Republik Indonesia, Joko Widodo mengungkapkan

pemerintah melalui Kementrian Perdagangan (Kemendag) akan

merealisasikan program pembangunan 5000 Pasar Tradisional di

seluruh provinsi Indonesia, dan mengatakan bahwa jika tidak di

revitalisasi maka pasar rakyat akan kalah bersaing dengan pasar

modern.8 Pasar Batang termasuk salah satu pasar yang terdapat

dalam program revitalisasi tersebut, Kepala Dinas Perindustrian

dan Perdagangan Batang mengharapkan program revitalisasi

pasar Batang dapat meningkatkan pendapatan pasar 10 persen.9

Kabupaten Batang ada di provinsi Jawa Tengah dengan luas

wilayahnya mencapai 72.864,16 Ha dan mempunyai 15 Kecamatan.

Di dalamnya terdapat 248 desa, jumlah desa non-pesisir sebanyak

232 desa dan desa pesisir 16 desa dengan panjang garis pantai

38,73 km.10

Pasar Batang selalu menduduki peringkat teratas dari tahun

ke tahun, dengan jumlah masyarakat yang berprofesi sebagai

8 Tribunnews.com, 30/6/2015, diakses pada 11 November 2020.
9 Jateng.tribunews.com, 12/12/2016, dikases 11 November 2020.
10Badan Pusat Statistik Kabupaten Batang, Kabupaten Batang dalam Angka 2017,,

Http://batangkab.bps.go.id, diakses 19 Agustus 2020, Hlm. 43.



pedagang di tahun 2018 sebanyak 2073 pedagang. Pasar Batang

terletak di kawasan yang sangat strategis, berada di pinggir jalan

pantura sehingga banyak dikunjungi oleh para pembeli.11 Selain

mempunyai jumlah pedagang pasar terbanyak, pasar Batang juga

memiliki jumlah kios dan los terbanyak di Kabupaten Batang.

Menurut Dinas Perindustrian, Perindustrian, Perdagangan, Koperasi

dan UKM Kabupaten Batang, tingginya jumlah los dan kios tersebut

disebabkan karena peningkatan masyarakat yang beralih profesi

menjadi pedagang baru.12

Pasar Batang termasuk salah satu pasar yang di revitalisasi,

pada akhir tahun 2017, pasar yang terdiri dari dua lantai dengan

bangunan yang menarik seperti halnya pasar modern itu sudah

bisa ditempati pedagang. Tiap lantai disediakan kios dengan

ukuran yang beragam mulai dari ukuran 3x6 sampai dengan 2x1,

untuk penataan ruang lantai satu dikhususkan untuk penjual

pakaian, perhiasan dan lain sebagainya. sedangkan lantai dua

khusus untuk penjual makanan dan lauk pauk. Pengelolaan pasar

tersebut akan diperlakukan layaknya Mall, untuk menjaga

kebersihan dan kenyamanan pasar ditugaskan satuan petugas

keamanan dan cleaning service, dengan faktor pendukung

keamanan seperti cctv, alat pemadam api ringan, hidran dan

11Putri, T, A., & Rengga, A., “Implementasi Peraturan Bupati Nomor 28 Tahun 2014
tentang Izin Penggunaan Kios dan Los di Pasar BaJournal of Public Policy and
Management Review, Vol. 8, No. 2, 2019) Hlm. 3.

12Putri, T, A., & Rengga, A., “Implementasi Peraturan Bupati Nomor 28 Tahun 2014
tentang Izin Penggunaan Kios dan Los di Pasar Ba”, ... Hlm. 4.



eskalator untuk mempermudah naik turunnya orang dan barang.

Untuk setiap pedagang yang menempati kios ditetapkan

retsribusi perda Rp. 2500/m2, rata-rata mayoritas pedagang

mempunyai luas kios 9 dan 12m2. Dan untuk pedagang-pedagang

kecil yang berada di lantai dua dikenakan biaya kebersihan

sebesar Rp. 200/hari dan sewa lapak 1000/hari.13

Jadi, dengan pelaksanaan program revitalisasi tersebut dapat

memberikan perubahan-perubahan dalam segi fisik pasar maupun

tata kelola pasar, hal itu salah satunya bertujuan untuk

meningkatkan pendapatan pedagang. dalam kegiatan berdagang

terdapat beberapa faktor yang berpengaruh terhadap pendapatan,

diantaranya: kondisi dan kemampuan pedagang, kondisi pasar,

modal, kondisi organisasi usaha dan faktor-faktor lain.14

Modal merupakan salah satu faktor penting dalam

menjalankan sebuah usaha. Dengan kondisi tempat berdagang di

pasar Batang yang sudah lebih layak dan modern tentunya

pedagang membutuhkan tambahan modal yang lebih besar untuk

mempersiapkan barang dagangan dan memperbesar usahanya.

Banyak di antara para pedagang di pasar Batang yang melakukan

penambahan modal pasca pasar direvitalisasi, hal tersebut

dimaksudkan untuk memperbanyak barang dagangannya. Dimana

13Wawancara dengan Ibu Habsih, 07 Maret 2020.
14Swasta dan Irawan, Manajemen Pemasaran Modern (Yogyakarta: Liberty, 2008),

Hlm. 201.



semakin besar jumlah modal yang digunakan akan semakin besar

pula pendapatan yang diperoleh. Hal tersebut sesuai dengan

penelitian yang dilakukan Khasan dan Ana (2018) yang hasilnya

dinyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan modal

terhadap pendapatan pedagang.15

Faktor lama usaha juga termasuk sebagai faktor penting yang

dapat mempengaruhi pendapatan. Lama usaha merupakan

lamanya seseorang dalam menjalani usahanya. Semakin lama

seseorang dalam menjalani suatu usaha, maka akan semakin

banyak pengalaman, wawasan dan mempunyai strategi – strategi

yang tepat untuk memproduksi dan memasarkan produknya

sehingga mampu mengambil suatu keputusan dalam menghadapi

kondisi apapun. Selain itu, seseorang yang telah lama menjalani

usahanya akan mempunyai banyak pelanggan dan relasi untuk

menjual barang dagangannya. Rata-rata pedagang di pasar

Batang telah menjalani usahanya bertahun-tahun, tentunya telah

mempunyai pengalaman dan pengetahuan yang banyak mengenai

usaha yang ditekuniknya. Namun, tidak sedikit pedagang yang

kehilangan pelanggannya dan harus beradaptasi dengan

pelanggan baru.

Oleh karena itu, selain faktor lama usaha, faktor lokasi usaha

juga berpengaruh terhadap pendapatan pedagang. Setelah

15 Khasan Setiaji & Ana Fatuniah, “Pengaruh Modal, Lama Usaha dan Lokasi
Terhadap Pendapatan Pedagang Pasar Pasca Relokasi” (Jurnal Pendidikan Ekonomi
dan Bisnis (JPEB), Vol 6 (1), 2018) Hlm. 4.



adanya revitalisasi, pedagang ditempatkan di lantai 1 dan di lantai

2, dengan disediakan tempat berupa kios dan los. Pembagian

tempat dilakukan dengan cara undian, sehingga pedagang harus

menerima apabila mendapatkan tempat yang kurang strategis.

Berdasarkan uaraian di atas, maka peneliti tertarik untuk

megetahui pengaruh modal, lama usaha dan lokasi usaha terhadap

pendapatan pedagang di pasar Batang pasca revitalisasi. Oleh

karena itu, peneliti akan melakukan fokus pada penelitian dengan

judul “Pengaruh Modal Usaha, Lama Usaha dan Lokasi Usaha

Terhadap Pendapatan Pedagang di Pasar Batang Pasca

Revitalisasi”.

B. Rumusan Masalah

1. Apakah modal berpengaruh terhadap pendapatan pedagang

di pasar Batang pasca Revitalisasi?

2. Apakah lama usaha berpengaruh terhadap pendapatan

pedagang di pasar Batang pasca revitalisasi?

3. Apakah lokasi usaha berpengaruh terhadap pendapatan

pedagang di pasar Batang pasca revitalisasi?

4. Apakah modal, lama usaha dan lokasi usaha berpengaruh

secara simultan terhadap pendapatan pedagang di pasar

Batang pasca revitalisasi?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui pengaruh modal terhadap pendapatan pedagang

di pasar Batang pasca revitalisasi.

2. Mengetahui pengaruh lama usaha terhadap pendapatan

pedagang di pasar Batang pasca revitalisasi.

3. Mengetahui pengaruh lokasi usaha terhadap pendapatan

pedagang di pasar Batang pasca revitalisasi.

4. Mengetahui pengaruh modal, lama usaha dan lokasi usaha

terhadap pendapatan pedagang di pasar Batang pasca

revitalisasi.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat di ambil dari penelitian ini antara lain

sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapatbermanfaat bagi

kemajuan pasar sebagai tolak ukur dalam mengelola pasar,

dan juga dapat mengetahui mengenai tingkat

volumependapatan pedagang setelah dilaksanakannya

program revitalisasi pasar.



2. Manfaat Praktis

Secara praktis, diharapka penelitian ini mampu menjadi

referensi atau acuanuntuk penelitian-penelitian selanjutnya.

E. Sistematika Penelitian

Sistematika pembahasan ini merupakan uraian singkat

mengenai hal-hal yang akan ditulis secara sistematis bab demi

bab. Materi yang akan dibahas disajikan dalam lima bab dengan

sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN. Dalam bab ini akan diuraikan

mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA. Pada bab ini membahas

landasan teori yang membahas mengenai pasar, pendapatan,

modal usaha, lama usaha, lokasi usaha dan revitalisasi pasar

tradisional. Serta membahas mengenai penelitian terdahulu,

kerangka berfikir dan hipotesis penelitian.



BAB III METODOLOGI PENELITIAN. Pada Bab ini membahas

jenis dan pendekatan penelitian, variabel penelitian, populasi,

sampel dan teknik pengambilan sampel, instrumen dan teknik

pengumpulan data, teknik pengolahan dan analisis data.

BAB IV ANALISIS PENELITIAN. Dalam bab ini akan membahas

deskripsi data, analisis data dan pembahasan.

BAB V PENUTUP. Berisi penutup yang menyajikan kesimpulan

dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat dikemukakan

kesimpulan dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut.

1. Modal usaha (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap

pendapatan pedagang di pasar Batang.

2. Lama usaha (X2) berpengaruh positif dan signifkan terhadap

pendapatan pedagang di pasar Batang.

3. Lokasi usaha (X3) berpengaruh positif dan signifkan terhadap

pendapatan pedagang di pasar Batang.

4. Modal usaha (X1), Lama usaha (X2) dan Lokasi usaha (X3)

secara simultan berpengaruh terhadap pendapatan

pedagang di pasar Batang.



B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti memberikan

saran-saran sebagai berikut.

1. Berkaitan dengan modal usaha, sebagian besar pedagang di

pasar Batang lebih berminat menggunakan modal dari modal

sendiri dari pada modal dari hasil pinjaman di bank atau

lembaga keuangan. Maka dari itu, disarankan agar pedagang

lebih cermat dalam hal pengelolaan modal, agar usahanya

semakin berkembang walaupun menggunakan modal

seadanya atau modal sendiri.

2. Berkaitan dengan lama usaha, para pedagang menyatakan

bahwa semakin lama berjualan atau membuka usaha, maka

pelanggan mereka semakin banyak. Sehingga disarankan

untuk selalu meningkatkan keterampilan, kualitas dan perilaku

profesional dalam berwirausaha agar dapat menjaring

pelanggan dan mempertahankan pelanggan.

3. Berkaitan dengan lokasi usaha, meskipun dalam penelitian ini

faktor lokasi usaha tidak memberikan pengaruh yang

signifikan terhadap pendapatan, namun disarankan sebelum

membuka usaha diharapkan untuk survei lokasi agar

mendapatkan lokasi yang strategis dan mudah dijangkau oleh

pembeli.

4. Berkaitan dengan pendapatan, untuk lebih meningkatkan

pendapatan disarankan agar pedagang dapat



mempromosikan dagangannya melalui online, karena tidak

sedikit pedagang yang hanya mengandalkan para pembeli

atau pedagang yang datang ke pasar.



5. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan agar lebih

mengembangkan penelitian ini dengan meneliti faktor-faktor

lain yang dapat mempengaruhi pendapatan. Dikarenakan

penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan.
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